BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bersadarakan hasil temuan dilapangan terkait dengan tata kelola desa
wisata berbasis masyarakat dalam perspektif colaborative governance dapat
disimpulkan bahwa, pemerintah daerah yaitu Dinas Pariwisata Kebupaten
Belitung dan para skateholder yaitu swasta yaitu Bank BCA dan masyarakat telah
melakukan proses kolaborasi dalam Tata Kelola Desa Wisata Terong, proses

tersebut yaitu

1. Starting Condition atau tahap awal yaitu pemerintah, swasta dan masyarakat
melakukan kolaborasi di karenakan mempunyai tujuan yang sama yaitu dalam
mendukung sektor pariwisata.

2. Kepemimpinan fasilitatif dalam hal ini pemerintah yang berperan sebagai
aktor utama yaitu memfasilatasi para stakeholder, sedangkan kepemimpinan
swasta dalam kolaborasi yaitu berperan sebagai pembina dalam program yang
mereka laksanakan.

3. Desain intitusional dalam kolaborasi ini yaitu untuk pemerintah dengan
stakeholder tidak ada aturan yang mengikat namun saling terbuka sedangkan
untuk swasta dan masyarakat terdapat aturan yang tertuang dalam perjanjian
kerjasama.

4. Proses kolaborasi dalam tata kelola Desa Wisata Terong dijalankan oleh

semua aktor kolaborasi sudah berjalan dengan baik dengan adanya dialog tata
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muka bersama pada saat melakukan kolaborasi kemudian adanya saling

kepercayaan dan komitmen yang dibangun dari masing-masing stakeholder

dalam proses kolaborasi, serta adanya sikap saling memahami yang terjalin

antara stakeholder dalam proses kolaborasi Tata Kelola Desa Wisata Terong
B. Saran

Beberapa saran penulis dalam pelaksanaan collaborative governance Desa

Wisata Terong ini yaitu sebagai berikut :

1. Pemerintah vyaitu Dinas pariwisata diharapkan untuk lebih
meningkatkan koordinasi dengan para stakeholder agar kolaborasi
yang dijalankan dalam Tata Kelola Desa Wisata Terong lebih berjalan
maksimal dan sesuai dengan tujuan.

2. Swasta yaitu BCA diharapkan untuk lebih sering mengadakan
pelatihan-pelatihan kepada masyarakat tujuan desa wisata terong lebih
kreatif dan terampil dalam meningkatkan kegiatan pariwisata di Desa
Wisata Terong.

3. Masyarakat diharapkan untuk lebih mengembangkan dan menggali
potensi wisata yang ada untuk lebih dikembangkan lagi sehingga lebih
menarik para minat wisatawan untuk berkunjung ke Desa Wisata

Terong.
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